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Abstrak 

Anemia merupakan salah satu masalah gizi yang masih sering terjadi pada remaja putri dan dapat 

memberikan dampak terhadap kesehatan, konsentrasi belajar, serta produktivitas di masa depan. 

Remaja putri merupakan kelompok yang rentan mengalami anemia karena mengalami pertumbuhan 

yang pesat dan kehilangan darah saat menstruasi sehingga kebutuhan zat besi meningkat. Kurangnya 

pengetahuan mengenai anemia dan cara pencegahannya menjadi salah satu faktor yang menyebabkan 

tingginya kejadian anemia pada remaja. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk 

meningkatkan pengetahuan remaja putri mengenai pencegahan anemia melalui kegiatan edukasi 

kesehatan. Metode yang digunakan berupa penyuluhan kesehatan menggunakan media presentasi, 

diskusi interaktif, dan pembagian brosur. Kegiatan ini dilaksanakan pada siswi SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar dengan jumlah peserta sebanyak 36 orang. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

peserta sangat antusias mengikuti kegiatan edukasi dan terjadi peningkatan pemahaman mengenai 

pengertian anemia, penyebab, dampak, serta cara pencegahannya. Edukasi kesehatan mengenai 

anemia diharapkan dapat meningkatkan kesadaran remaja putri untuk menjaga pola makan yang 

sehat dan mengonsumsi tablet tambah darah sehingga dapat meningkatkan status gizi dan 

mempersiapkan generasi yang lebih sehat di masa mendatang. 

 

Kata Kunci: anemia, remaja putri, edukasi kesehatan, pencegahan anemia 

 

Abstract 

Anemia is a nutritional problem that remains common among adolescent girls and can impact their 

health, ability to concentrate in school, and future productivity. Adolescent girls are particularly 

vulnerable to anemia due to rapid growth and blood loss during menstruation, which increases their 

iron requirements. A lack of knowledge about anemia and how to prevent it is one of the factors 

contributing to the high prevalence of anemia among adolescents. This community service activity 

aims to improve adolescent girls’ knowledge regarding the prevention of anemia through health 

education activities. The methods used included health counseling using presentation materials, 

interactive discussions, and the distribution of brochure. This activity was conducted with students 

at SMP Negeri 1 Lhoknga, Aceh Besar, with a total of 36 participants. The results of the activity 

showed that the participants were very enthusiastic about the educational session and demonstrated 

improved understanding of the definition of anemia, its causes, impacts, and prevention methods. 

Health education on anemia is expected to raise awareness among adolescent girls to maintain a 
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healthy diet and take iron supplements, thereby improving their nutritional status and preparing a 

healthier generation for the future. 

 

Keywords: anemia, adolescent girls, health education, anemia prevention 

1. PENDAHULUAN 

Anemia merupakan salah satu masalah kesehatan masyarakat yang masih menjadi 

perhatian global, terutama pada kelompok remaja putri. Kondisi ini terjadi ketika kadar 

hemoglobin dalam darah berada di bawah batas normal sehingga kemampuan darah dalam 

mengangkut oksigen ke seluruh tubuh menjadi berkurang (1). Dampak anemia pada remaja 

dapat menyebabkan kelelahan, menurunnya konsentrasi belajar, gangguan pertumbuhan, serta 

menurunnya daya tahan tubuh terhadap penyakit. Jika tidak ditangani dengan baik, anemia 

pada remaja juga dapat mempengaruhi kesehatan reproduksi di masa yang akan datang (2) (3). 

Remaja putri merupakan kelompok yang sangat rentan mengalami anemia karena pada 

masa ini terjadi pertumbuhan yang pesat serta adanya kehilangan darah setiap bulan saat 

menstruasi. Kondisi tersebut menyebabkan kebutuhan zat besi pada remaja putri menjadi lebih 

tinggi dibandingkan kelompok usia lainnya. Apabila kebutuhan zat besi tidak terpenuhi 

melalui pola makan yang baik, maka risiko terjadinya anemia akan semakin meningkat (4) . 

Selain faktor asupan gizi, rendahnya pengetahuan remaja mengenai anemia juga 

menjadi salah satu penyebab tingginya kejadian anemia pada kelompok usia ini. Banyak 

remaja yang belum memahami penyebab anemia, gejala yang muncul, serta cara 

pencegahannya. Kurangnya pengetahuan tersebut dapat menyebabkan remaja tidak menyadari 

pentingnya mengonsumsi makanan yang mengandung zat besi maupun tablet tambah darah 

(5) (6). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai anemia adalah melalui edukasi kesehatan. Edukasi kesehatan terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman remaja mengenai masalah kesehatan serta mendorong perubahan 

perilaku ke arah yang lebih sehat. Penyampaian informasi yang menarik dan mudah dipahami 

dapat membantu remaja memahami pentingnya menjaga kesehatan dan mencegah anemia 

sejak dini (7). 

Sekolah merupakan tempat yang strategis untuk melaksanakan program edukasi 

kesehatan karena sebagian besar remaja menghabiskan waktu di lingkungan sekolah. Melalui 

kegiatan penyuluhan kesehatan, siswa dapat memperoleh informasi yang benar mengenai 

anemia serta cara pencegahannya. Edukasi yang diberikan secara rutin di sekolah diharapkan 

dapat meningkatkan kesadaran remaja untuk menjaga kesehatan dan memperbaiki pola makan 

mereka (8). 

Salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pengetahuan remaja 

mengenai anemia adalah melalui kegiatan edukasi kesehatan di lingkungan sekolah. Edukasi 

kesehatan dapat memberikan informasi yang benar mengenai pengertian anemia, penyebab, 

dampak, serta cara pencegahannya sehingga remaja mampu menerapkan perilaku hidup sehat 

dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan edukasi terbukti dapat meningkatkan pengetahuan dan 

kesadaran remaja dalam menjaga kesehatan serta mencegah anemia sejak dini (9) (10). 

Kegiatan penyuluhan atau edukasi kesehatan mengenai anemia juga telah terbukti 

mampu meningkatkan pemahaman remaja putri mengenai pentingnya menjaga status gizi dan 

mencegah anemia melalui konsumsi makanan kaya zat besi serta tablet tambah darah. Edukasi 

yang dilakukan secara interaktif di sekolah dapat membantu remaja memahami materi dengan 

lebih baik sehingga mereka dapat menerapkan perilaku hidup sehat dalam kehidupan sehari-

hari (11) (12). 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan kegiatan edukasi mengenai pencegahan 

anemia pada remaja putri sebagai upaya meningkatkan pengetahuan dan kesadaran mereka 
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mengenai pentingnya menjaga status gizi. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini dilakukan dengan tujuan memberikan edukasi mengenai pencegahan anemia 

pada remaja putri di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh Besar. 

 

2. METODE 

Rancangan kegiatan pengabdian masyarakat ini adalah berupa pemberian edukasi 

kesehatan secara langsung pada remaja dengan ceramah edukatif, diskusi interaktif, brosur 

sebagai media informasi tambahan. Kegiatan dibagi menjadi 3 tahapan, yaitu persiapan, 

pelaksanaan dan evaluasi. Untuk tahap pertama yaitu tahap persiapan seperti kelengkapan 

media yang akan digunakan. Tahap kedua pelaksanaan yang merupakan jalannya suatu 

kegiatan dalam pemberian edukasi. Tahap terakhir adalah evaluasi dengan menanyakan 

kembali dengan sasaran objek mengenai materi dan tujuan dilakukannya pemberian edukasi 

tersebut. Sasaran kegiatan ini adalah siswi kelas IX yang berada di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar, yang dilaksanakan pada hari Senin Tanggal 12 Januari 2026 yang dimulai pada 

pukul 11.00 wib sampai dengan selesai dan penyelenggaraan pemberian edukasi kesehatan ini 

bekerja sama dengan Direktorat Riset, Inovasi dan Pengabdian Masyarakat serta SMP Negeri 

1 Lhoknga Aceh Besar.  

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian kepada masyarakat dalam bentuk pemberian edukasi kesehatan dengan 

tema “Edukasi Pencegahan Anemia pada Remaja Putri Sebagai Upaya Meningkatkan Status 

Gizi dan Mempersiapkan Generasi Sehat”, dilaksanakan di SMP Negeri 1 Lhoknga Aceh 

Besar. Sasaran kegiatan ini adalah Siswi kelas IX. Metode yang digunakan adalah ceramah 

edukatif, diskusi interaktif, pembagian brosur. Hasil dan pembahasan dalam kegiatan 

pengabdian masyarakat ini akan dijelaskan berdasarkan tahapan-tahapan berikut : 

 

a. Tahapan Persiapan 

1. Menyiapkan Materi Edukasi 

Tim pelaksana menyiapkan materi edukasi dalam bentuk brosur dan slide 

presentasi, yang membahas secara informatif mengenai Anemia. Materi ini 

dirancang agar sesuai dengan tingkat pemahaman remaja, khususnya siswa 

SMP/sederajat, dan mencakup berbagai aspek penting terkait Anemia. 

2. Menyesuaikan Materi dengan Konteks Remaja 

Edukasi kesehatan yang diberikan bertujuan menumbuhkan pemahaman siswa 

tentang pentingnya menjaga kesehatan, terutama terkait dengan anemia. 

Pengetahuan ini merupakan bagian penting dari pendidikan kesehatan reproduksi 

pada remaja. 

3. Isi Materi Edukasi 

Kegiatan edukasi meliputi pemberian informasi tentang: 

a. Pengertian Anemia 

b. Penyebab Anemia pada Remaja Putri 

c. Tanda dan Gejala Anemia 

d. Dampak Anemia pada Remaja 

e. Hubungan Anemia dengan Status Gizi 

f. Cara Pencegahan Anemia 

g. Pentingnya Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

h. Perilaku Hidup Sehat pada Remaja 

 

 

 



 

Jurnal Pengabdian Masyarakat (Kesehatan), Vol.8 No.1 April 2026 

Universitas Ubudiyah Indonesia 

ISSN : 3031 - 4062 

10 

 

b. Tahapan Pelaksanaan 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 

Lhoknga Aceh Besar pada hari Senin, 12 Januari 2026. Sasaran kegiatan adalah siswi 

tingkat SMP yang sedang berada pada tahap perkembangan remaja, sehingga sangat 

relevan untuk diberikan edukasi mengenai anemia. 

Metode pelaksanaan berupa: 

a) Ceramah interaktif menggunakan media power point  

b) Diskusi tanya jawab untuk menggali pemahaman dan menjawab keraguan siswi 

c) Pembagian brosur yang berisi ringkasan informasi penting seputar anemia. 

 

Kegiatan ini bertujuan untuk meningkatkan kesadaran siswi akan bahaya anemia 

serta membekali mereka dengan informasi akurat agar mampu mengambil keputusan 

yang sehat dan bertanggung jawab dalam kehidupan sehari-hari. 

 

c. Evaluasi Kegiatan 

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas pelaksanaan edukasi. 

Berdasarkan observasi selama kegiatan berlangsung, seluruh peserta mengikuti 

pemberian edukasi dengan antusias dan aktif terlibat dalam sesi diskusi. Mereka 

menunjukkan minat yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. 

Setelah kegiatan, dilakukan evaluasi melalui pre-test dan post-test sederhana 

untuk mengukur peningkatan pengetahuan. Hasilnya menunjukkan bahwa peserta 

mampu memahami dan menjelaskan kembali: 

a. Pengertian Anemia 

b. Penyebab Anemia pada Remaja Putri 

c. Tanda dan Gejala Anemia 

d. Dampak Anemia pada Remaja 

e. Hubungan Anemia dengan Status Gizi 

f. Cara Pencegahan Anemia 

g. Pentingnya Konsumsi Tablet Tambah Darah (TTD) 

h. Perilaku Hidup Sehat pada Remaja 

 

Kegiatan ini dinilai berhasil karena berjalan sesuai dengan rencana dan mencapai 

tujuan edukatif, yaitu meningkatkan pengetahuan dan kesadaran siswi terhadap bahaya 

anemia dan pentingnya pencegahan sejak dini. 

 

 
 

Gambar 1. Edukasi Anemia 
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4. KESIMPULAN 

Kegiatan edukasi pencegahan anemia pada remaja putri di SMP Negeri 1 Lhoknga 

Aceh Besar berjalan dengan baik dan mendapat respon positif dari peserta. Edukasi 

kesehatan yang diberikan mampu meningkatkan pemahaman remaja mengenai pengertian 

anemia, penyebab, dampak, serta cara pencegahannya. Peningkatan pengetahuan ini 

diharapkan dapat mendorong remaja untuk menerapkan pola hidup sehat, menjaga pola 

makan yang bergizi, serta mengonsumsi tablet tambah darah sebagai upaya pencegahan 

anemia. Dengan adanya edukasi kesehatan yang berkelanjutan, diharapkan remaja putri 

dapat memiliki status gizi yang lebih baik dan mampu mempersiapkan diri menjadi 

generasi yang sehat di masa depan.  
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